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1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan sumber daya manusia dalam organisasi etasapaan semakin
penting seiring dengan semakin kompleksnya tugasggung jawab dan
tantangan yang dihadapi.

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yangsf@tdan sangat
dominan pada setiap organisasi atau perusahaanddig&an dengan sumber
daya lain seperti sumber daya fisik, finansial, t&mologi. Hal ini dikarenakan
sumber daya manusia dalam organisasi atau perusabakah sebagai perencana,
pelaksana, dan pengendali yang selalu berperarf ditam memberikan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan organis&pe apa yang dikemukakan
oleh Malayu S.P. Hasibuan (1990:10) bahwa : "Maassialu berperan aktif, dan
dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karenausiea menjadi perencana,
pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi”.

Mengingat kedudukan pegawai dalam suatu organisasiupun
perusahaan sangat penting, maka pegawai diharaplegrat memberikan
kontribusi berupa produktivitas yang mengarah gatecapaian tujuan organisasi
maupun perusahaan. Organisasi atau perusahaanngmmgisahanya maju harus
memperhatikan pegawai yang merupakan penggerakatkegiekonomi dan

penentu maju mundurnya usaha.



Untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja, pahasan perlu
menumbuhkan semangat dan kegairahan kerja dari ggawainya. Dengan
menumbuhkan semangat kerja, memungkinkan pegawek tbekerja dengan
penuh gairah. Pegawai akan mengerahkan semua rkeiEna dan
pengetahuannya untuk pencapaian tujuan pribadi amaudpjuan yang telah
ditetapkan perusahaan. Sebaliknya apabila penumbusamangat kerja
terabaikan, bukan hal yang tidak mungkin bila dikdrmn hari mendatangkan
serangkaian kerugian bagi perusahaan.

Dalam menumbuhkan semangat kerja pegawai, perusamatakukan
kegiatan secara rutin yang akan membawa pengarsar bEgi perusahaan
tersebut. Dengan adanya kegiatan rutin ini, sefeggawai diduga akan
mengalami tekanan dalam pelaksanaan tugasnya untekcapai tujuan
perusahaan maupun tujuan pribadi.

Berbagai tekanan baik secara fisik maupun psikisgat mempengaruhi
keadaan mental seorang pegawai di suatu perusaRatnitas kerja yang tetap
dalam perputaran waktu yang terus menerus akannmbeikan kelelahan baik
secara fisik maupun psikis. Jika kondisi sepertdihiarkan maka tidak menutup
kemungkinan akan menghambat kegiatan perusahaam datncapai tujuannya.

Pegawai yang bekerja dengan semangat yang tingmit derlihat dari
kerja sama, inisiatif, dan tanggung jawab yang rtiipegkan selama bekerja. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukalkdm Alex S. Nitisemito
(1991:160) bahwa :

“Apabila suatu perusahaan mampu meningkatkan semhd®gja, maka
perusahaan akan mendapatkan keuntungan, diantaadajeh pekerjaan



akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akan diikatangi, jumlah

absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan perpemlgegawai dapat

diperkecil seminimal mungkin”.

Dari uraian di atas dapat kita lihat betapa pentagsemangat kerja
pegawai bagi perusahaan, karena semangat kerjgpakaru faktor penentu bagi
pegawai untuk mengoptimalkan potensi yang dimijilginsehingga dapat
mendukung kegiatan perusahaan.

Perusahaan Umum Djawatan Angkutan Motor Republilotesia (Perum
DAMRI) merupakan salah satu perusahaan Badan UddlkaNegara (BUMN)
yang bergerak dibidang pelayanan jasa angkutarspgostasi yang bertujuan
mencari keuntungan (laba). Selain mencapai tujupraih lain yang ditetapkan,
perusahaan negara yang berbentuk BUMN ini didirdtangan dua fungsi utama,
yaitu sebagai alat untuk menghasilkan uang kasraegdmn yang kedua sebagai
perusahaan pelayanan masyarakat.

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasayapeln terhadap
pengguna jasa haruslah menjadi hal penting yangshdmutamakan. Karena
kelancaran pelaksanaan pelayanan jasa transporéam] dilakukan Perum
DAMRI sangat tergantung pada aktivitas bus kotagydioperasikan. Hal ini
sesuai dengan ketentuan yang digariskan dalamup&napelaksanaan Perum
DAMRI nomor 02/0T-004/1984, pasal 1 yaitu “Unit bkista dalam lingkungan
Perum DAMRI berkedudukan sebagai unit pelaksanaagy ynenyelenggarakan
sebagian dari tugas perusahaan di bidang angkutda’. kApabila terjadi
penurunan dalam tingkat pelayanan terhadap pamggpea jasa bisa jadi hal ini

dikarenakan adanya penurunan semangat kerja pegawai



Semangat dalam bekerja dinilai menjadi salah saltof yang
menyebabkan para pegawai giat dalam melakukan jpekerya. Penurunan
semangat kerja dapat menimbulkan berbagai dampghtiheseperti mangkir
kerja, mogok kerja, kerja lamban, keluar dari tetrigeja dan kerusakan yang
disengaja. Pegawai yang memiliki semangat kerjg yeuggi akan rendah tingkat
kemangkirannya, sedangkan perusahaan dengan pegangilebih semangat
cenderung lebih efektif daripada perusahaan depggawai yang tidak semangat
sehingga dapat meningkatkan produktivitas.

Berdasarkan hasil wawancara didapat beberapa kgtaraerkait dengan
semangat kerja, diantaranya adalah tidak mudahkunteangukur semangat
pegawai dalam bekerja tetapi walaupun demikian tddiphat dari indikator yang
menyebabkan menurunnya semangat kerja pegawaitisegyéhat dari daftar
kehadiran pegawai yang belum maksimal dan masilankmya kedisiplinan
pegawai. Berikut ini adalah sajian data perseni@sgensi pegawai Bagian
Operasi pada Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota @arg periode Januari
sampai dengan Juni 2011.

Tabel 1.1

Per sentase Absensi Pegawai Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan
Bus Kota Bandung Bulan Januari-Juni Tahun 2011

) Ketidakhadiran Mangkir Jumlah

No Bulan Kehadiran } )
(Dengan Alasan) | (Tanpa Alasan) | Ketidakhadiran

1 Januari 91,5% 5,3% 3,2% 8,5%
2 Februari 89,3% 6,1% 4,6% 10,7%
3 Maret 87,4% 6,8% 5,8% 12,6%
4 April 85,8% 7,7% 6,5% 14,2%
5. Mei 84,9% 8,2% 6,9% 15,1%




6. Juni 82,5% 8,6% 8,9% 17,5%

Sumber: Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung 2011

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tingkéid&khadiran pegawai
mengalami kenaikan, hal tersebut dapat dilihat panlah ketidakhadiran yang
meningkat setiap bulannya. Pada bulan Januaridtnigghadiran pegawai masih
normal dengan nilai persentase 91,5% dan jumlaiddidtadiran 8,5%. Bulan
Februari mengalami kenaikan tingkat ketidakhadd@angan selisinh 2,2% dimana
persentasenya yaitu 10,7%. Bulan Maret pun meningkalah ketidakhadiran
dengan persentase 12,6%, selisih kenaikan dam If@hruari yaitu 1,9%. Begitu
pula bulan April masih terjadi kenaikan jumlah Keatthadiran dengan persentase
14,2% dan selisih dari bulan Maret yaitu 1,6%.

Peneliti pun melakukan wawancara kembali untuk neepiph data
absensi bulan berikutnya demi kemajuan informasngerai tingkat semangat
kerja pegawai. Dan ternyata informasi yang penpktioleh di Perum DAMRI
Bagian Operasi, tingkat persentase jumlah ketid#ikiva pegawai masih
mengalami kenaikan. Diantaranya yaitu, pada bulan Sdlisih kenaikan jumlah
ketidakhadiran dengan nilai 0,9% dari bulan sebaiganl4,2% menjadi 15,1%.
Kemudian bulan  Juni mengalami kenaikan kembali geese jumlah
ketidakhadiran sebesar 17,5% dengan selisih 2,4%.

Tingkat kehadiran yang melebihi kurang dari 90% dangkat
ketidakhadiran yang lebih dari 10% ini tentu tid&suai dengan yang diharapkan
oleh perusahaan karena perusahaan mengharapkatir&ehabih dari 90% atau
bahkan 100% dan batas toleransi ketidakhadiran gidoegikan sebesar 10%. Hal

ini terjadi karena masih terdapat pegawai yangktim@asuk kerja dengan alasan



izin dan sakit, juga banyaknya pegawai yang melakuguti dan tidak masuk
tanpa keterangan (Mangkir). Ketidakhadiran merupasaah satu indikasi dari
penurunan semangat kerja. Karena ketidakhadirang ydimggi dapat
mencerminkan semangat kerja yang rendah.

Selain kenaikan tingkat absensi yang cukup bed@psbulannya yang
disebabkan karena penurunan semangat kerja, betdastemuan penulis di
lapangan terungkap bahwa dari tahun 2007 sampa@adetahun 2010 terjadi
fenomena berupa pelanggaran yang dilakukan oleavwsgHal ini dapat dilihat
pada data jumlah pelanggaran pegawai pada PerumRDAMiIt Angkutan Bus
Kota Bandung :

Tabe 1.2

Data Jumlah Pelanggaran Pegawai Bagian Operasi Perum DAMRI ‘Unit
Angkutan Bus Kota Bandung Periode 2007-2010

No Tahun Jumleh Keterangan
Pelanggaran

1 2007 37 Kasus Kasus pelanggaran yang sering

2 2008 29 Kasus terjadi oleh Pegawai Bagian

Operasi ini diantaranya yaitu
3 2009 34 Kasus kemangkiran, datang terlambat
dan pulang sebelum waktunya,

4 2010 46 Kasus serta kelalaian lain dalam
bekerja sehingga melanggar
peraturan.

Sumber: Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung 2011

Data jumlah pelanggaran pegawai pada tabel di st@sunjukkan adanya
semangat kerja yang menurun dan kurangnya kediaiplbegawai. Hal ini dapat
dilihat dari kenaikan jumlah pelanggaran tiap bolansebanyak 12% dari tahun
2008 sampai dengan 2010. Menurut Bapak Kusmay&kusdi@pala Bagian
Kepegawaian pada Perum DAMRI Unit Angkutan Bus KdBandung,

pelanggaran yang terjadi dikarenakan oleh masaatakgkiran pegawai, datang



terlambat dengan alasan yang tidak jelas, pulabgls® waktunya, pegawai
yang lalu-lalang keluar kantor yang tidak ada hgaumya dengan pekerjaannya
pada saat jam kerja berlangsung. Selain itu tetdgegawai yang tidak
melaksanakan tugasnya dengan baik, atau sekedakukah hal yang tidak
penting yang tidak sesuai dengan tugasnya. Dalartaksaakan tugasnya
pegawai kadang melakukan kesalahan atau pun bektoetoboh yang mungkin
saja itu akan berakibat fatal. Hal ini menandakahwa tingkat semangat kerja
pegawai mengalami penurunan. Langkah pertama yiangpod pihak perusahaan
dalam menghadapi masalah ini adalah pemberianaeguntuk pelanggaran yang
ringan kepada pegawai yang bersangkutan, dan lang@ua adalah pemberian
Surat Peringatan (SP) untuk pelanggaran yang hedyift.

Selain itu, adapun sanksi lain yang diberikan q@iglak perusahaan akibat
pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai dalam babpensasi (gaji) yaitu
dengan tidak diberikannya tunjangan operasionajjaemkondisi apabila pegawai
selama tujuh hari berturut-turut dalam sebulan rkiandari pekerjaannya dan
apabila pegawai selama sepuluh hari tidak berturut-dalam sebulan mangkir.

Fenomena lain yang penulis temukan pada Perum DAMRIAngkutan
Bus Kota Bandung selain data absensi dan dataggsdesn pegawai yaitu data
pegawai yang keluar atau berhemtaljour Turnover) tahun 2010. Data tersebut

dapat dilihat pada Gambar 1.1 :



Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okto Nov Des

Sumber: Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung 2011

Gambar 1.1
Grafik Data Pegawai Berhenti (Labour Turnover)
Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung Tahun 2010

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa @t abour Turnover
(tingkat perpindahan pegawai) tinggi terutama gbulan Mei yang berjumlah
pegawai yang berhenti/kelu Keterangan mereka keludari pekerjaannya yai
mereka yang mengikuti program PDSS (Pensiun Dincafe Sukarela
mengundurkan diridan diberhentikan oleh perusal karena batas usia, adap
keterangan dari pegawai yang berhenti yaitu karenanggal duni.. Dari data-
data di atas pegawai yang keluar/berhenti dengkaralia artinya mereka mere
tidak semangat dengan pekerjaanrmengalami kejenuhan dengan lingkun:
kerjanya,finansial yang cerima tidak sesuai bahkan adapdisebabkan karer
ketidaksenangan mereka bekerja pada lingkungarsgeaan tersek.

Hal ini dapat menurunkan produktivitas kerja darmpalamenggangg
kelangsungan jalannya perusahaan. Seperti yangndkakan oleh Ale S.
Nitisemito (1991:164) bahwa: “Tingkat keluar masykmuruh yang tinggi sela

dapat menurunkan produktivitas kerja, juga dapahgganggu kelangsung:



jalannya perusahaan”. Permasalahan yang sepdati yang harus segera diatasi
oleh perusahaan agar dapat meningkatkan kembadirggnkerja pegawai.

Berdasarkan tingkat ketidakhadiran, data pelanggpegawai, dan data
Labour Turnover yang cukup tinggi maka ada kecenderungan bahwarsgah
kerja pegawai pada Perum DAMRI Unit Angkutan Bug&kBandung mengalami
penurunan. Usaha untuk meningkatkan semangat kegawai bukanlah hal
yang sederhana, karena semangat kerja pegawaiasefikgp individu atau
pegawai yang bergantung kepada sejumlah faktor yergpengaruhinya.

Beberapa cara untuk meningkatkan semangat danrékgai kerja, baik
yang bersifat material maupun non material, diamga yaitu ditentukan oleh
gaji yang cukup, memperhatikan kebutuhan rohakals&ali perlu menciptakan
suasana santai, harga diri perlu mendapat perhatenempatkan pegawai pada
posisi yang tepat, memberikan kesempatan kepadavaegntuk maju, perasaan
aman untuk menghadapi masa depan, loyalitas, peanbesentif yang terarah,
dan fasilitas yang menyenangkan. (Alex S. Nitisenii®91:170)

Menyadari betapa pentingnya meningkatkan semangga kpegawali,
beberapa usaha kemudian dilakukan oleh perusahaaganl memperhatikan
masalah fasilitator dan jaminan kesejahteraan Isosimmun bersamaan dengan itu
pihak perusahaan menganggap bahwa apa yang tekaiikdn selama ini seolah-
olah belum memacu semua pegawai untuk bekerja lebikemangat. Hal ini
diketahui masih adanya beberapa keluhan mengerasgas jenuh dari sebagian

pegawai di dalam bekerja.
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Banyak organisasi atau perusahaan berkeyakinanabpbndapatan, gaji
atau salary merupakan faktor utama yang mempenigegatangat kerja pegawai,
sehingga ketika organisasi memberikan gaji yangaemaka organisasi merasa
bahwa pegawainya sudah puas, padahal semangatpeggavai tidak mutlak
dipengaruhi oleh gaji semata.

Disisi lain menurunnya semangat kerja pegawai jdgantukan oleh
penempatan Kkerja yang kurang tepat. Posisi/jabgdag diberikan perusahaan
harus benar-benar sesuai dengan kecakapan dan kemrarkaryawan sehingga
dapat meningkatkan semangat kerjanya. (WinardiQ1153)

Dari pengamatan di lapangan didapat beberapa pegeang memiliki
spesifikasi tidak sesuai dengan bidangnya, segieldpati lulusan Sarjana Hukum
(SH) yang ditempatkan tidak sesuai dengan bidangaita menjadi pegawai di
Sub Bagian Tata Laksana Niaga dan Angkutan. Daa ¢lidapati penempatan
yang kurang tepat antara lulusan SMA dan Sarjang y@enempati posisi yang
seharusnya tidak disamaratakan, mengingat kuatitas kedua lulusan yang
berbeda. Hal ini akan menyebabkan kinerja di bag@mg ditempati tersebut
akan menjadi kurang efektif, karena salah satusjridalam penempatéhe right
man in the right place tidak terjadi, yaitu orang yang memiliki kualifi&iayang
tepat untuk pekerjaan yang tepat.

Menempatkan pegawai pada posisi yang tepat tampattagat dijadikan
faktor penentu semangat kerja pegawai karena peatamposisi yang tepat bagi
pegawai dapat memungkinkan pegawai untuk mengakabiosanan dan

kejenuhan dalam bekerja, sehingga pegawai ternsbtivatuk bekerja dengan
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semangat yang tinggi (Malayu Hasibuan, 2003:10pabNa pegawai mengalami
penurunan semangat dan kegairahan kerja, maka rakagakibatkan hal-hal
yang dapat merugikan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita lihat batem@asgat kerja pegawai
sangat penting dalam proses pencapaian tujuangbexas secara maksimal. Oleh
sebab itu, kiranya perusahaan perlu memperhatikpudsan pegawai terutama
dalam penempatan kerjanya. Dengan adanya penenkgjaryang tepat diduga
akan dapat menciptakan semangat kerja yang tiklgguk mengetahui pengaruh
penempatan kerja terhadap semangat kerja pegavkai pesmulis merasa tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut melalui judul skripsi :

PENGARUH PENEMPATAN KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA
PEGAWAI BAGIAN OPERASI PADA PERUM DAMRI UNIT

ANGKUTAN BUSKOTA BANDUNG.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Masalah mendasar yang menjadi perhatian dalam ipaneini adalah
semangat kerja pegawai. Semangat kerja ini merapakal yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kinerja dan pronitkis yang efektif. Oleh
karena itu, perlu pengamatan dan penelitian teghadarum DAMRI Unit
Angkutan Bus Kota Bandung dalam rangka mengembankikeerjanya melalui
semangat kerja.

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakampak bahwa

faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawatat@nya yaitu gaji yang
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cukup, memperhatikan kebutuhan rohani, sekali4gafiu menciptakan suasana
santai, harga diri perlu mendapat perhatian, meatwmp karyawan pada posisi
yang tepat, memberikan kesempatan kepada karyamtak mnaju, perasaan aman
untuk menghadapi masa depan, loyalitas, pembenseniif yang terarah, dan
fasilitas yang menyenangkan. (Alex S. Nitisemit@91:170-181)

Berdasarkan penjelasan dan identifikasi permasalahaatas, penulis
mencoba membatasi ruang lingkup penelitian inijakajyang akan dibahas
mencakup ruang lingkup penempatan kerja terhadaparsgat kerja pegawai
bagian Operasi pada Perum DAMRI Unit Angkutan BusakBandung. Adapun
perumusan masalah mengenai pengaruh penempatan tkdnpdap semangat
kerja pegawai ini adalah:

1. Bagaimana gambaran efektifitas penempatan kerja f@@agian Operasi
Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung?

2. Bagaimana gambaran tingkat semangat kerja pegaada Bagian Operasi
Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung?

3. Adakah pengaruh penempatan kerja terhadap semkegatpegawai pada

Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Ko@nBung?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penehiiadalah :
a. Memperoleh gambaran mengenai efektifitas penempgatga pada Bagian
Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung.
b. Memperoleh gambaran mengenai tingkat semangat ksFgawai pada

Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Ko@nBung.
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c. Memperoleh gambaran mengenai adakah pengaruh peat@mgkerja
terhadap semangat kerja pegawai pada Bagian Opg&zasin DAMRI Unit

Angkutan Bus Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Pendlitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan taly@eroleh beberapa
manfaat, yaitu :

1. Manfaat teoritis, penelitian yang dilakukan dih&ap dapat memberikan
sumbangan bagi Manajemen Sumber Daya Manusia, ghygsunengenai
kajian yang berkaitan dengan penempatan kerjaelaarsgat kerja pegawai.

2. Manfaat praktis, diharapkan berguna bagi instamsuku mengembangkan
teori manajemen yang diteliti yaitu penempatan &elan semangat kerja
pegawali.

3. Manfaat lainnya, sebagai bahan pertimbangan dabaugan pemikiran bagi
para peneliti yang akan menggunakan penelitian ya@dcaitan dengan

penempatan kerja dan semangat kerja pegawai.



